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ABSTRACT 

Corporate Social Responsibility (CSR) is a mechanism for an organization 

to voluntarily integrate social and environmental concerns into its operations and 

its interaction sakeholders, which exceeds the responsibilities of organizations in 

the field of law. Companies increasingly realize that the survival of the company 

depends on the company's relationship with society and the environment in which 

it operates. This study aimed to examine the effect of public ownership, Return On 

Equity, the Current Ratio, the age of the company and company size on the 

disclosure of Corporate Social Responsibility. 

The population in this study are all real estate and property company Listed 

on the Stock Exchange listed on the Indonesia Stock Exchange 2011-2014 period 

that is equal to 51 companies. The sample used in this study as many as 33 

companies to obtain a sample of 132 observation data. The sampling technique 

used purposive sampling. Statistical analysis was conducted on the multiple linear 

regression and hypothesis testing. 

Based on the results of data analysis can be concluded; There is the 

influence of public ownership on the disclosure of Corporate Social 

Responsibility, there is a significant positive effect return on equity on the 

disclosure of Corporate Social Responsibility, There is no significant positive 

effect Current Ratio on the disclosure of Corporate Social Responsibility, There is 

no effect of firm age on the disclosure of Corporate Social Responsibility, there is 

a positive influence significant company size on the disclosure of Corporate 

Social Responsibility. 

Suggestions in this study is expected to be complete for management in 

revealing activities which relate to social responsibility in its annual report. 

Future studies are expected to use a longer period of observation that will provide 

a greater possibility to obtain actual conditions and increase the number of 

samples 

 

Keywords: Public Ownership, Return on Equity, the Current Ratio, Age 

Company, Company Size, Disclosure of Corporate Social 

Responsibility 
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I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Wacana mengenai kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan dan 

tanggung jawab sosial di Indonesia telah diatur dalam UU Perseroan Terbatas No 

40 tahun 2007 yang menjelaskan bahwa perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

usaha yang berhubungan dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Pasal 66 ayat 2c UU No. 40 tahun 2007, dinyatakan 

bahwa semua perseroan wajib untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan.  

Meski telah ditetapkan peraturan-peraturan yang mengatur pelaksanaan dan 

pelaporan CSR, namun peraturan-peraturan tersebut tidak memberikan pedoman 

khusus mengenai bagaimana dan informasi apa saja yang harus dilaporkan oleh 

perusahaan mengenai pelaksanaan CSR, sehingga pengungkapan yang memadai 

terkait dengan kegiatan CSR masih dirasa kurang. Selama ini pengungkapan 

mengenai kegiatan CSR hanya berlatar kebutuhan perusahaan untuk membentuk 

image bahwa dalam pandangan stakeholder perusahaan memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan sosial dan lingkungan hidup. Selain itu, apa yang dilaporkan 

dan diungkapkan sangat beragam, sehingga menyulitkan pembaca laporan 

tahunan untuk melakukan evaluasi (Utama, 2007).  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Yusu (2011) dan Tristanti (2012) dengan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kepemilikan publik, return on equity, current ratio, umur 

perusahaan dan company size (ukuran perusahaan). Oleh karena itu, penelitian  

bertujuan untuk mengadakan penelitian yang sama dengan tujuan untuk 

membuktikan gap yang muncul. Dalam penelitian ini mengambil sampel pada 

perusahaan Real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Periode yang diambil yaitu berkisar antara tahun 2011 hingga 2014 yang 

tercakup 4 periode laporan keuangan perusahaan kepada publik yang dianggap 

cukup dan relevan oleh peneliti. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perumusan masalah adalah 

Apakah kepemilikan public, Return On Equity, Current Ratio, umur perusahaan 

dan company size secara signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responbility ? 

 

Landasan Teori 

Agency Theory 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Tristanti (2012) menyatakan 

hubungan keagenan muncul ketika principal bekerja dengan agent, dimana 

principal akan menyediakan fasilitas dan mendelegasikan wewenang dan 

kebijakan pembuatan keputusan kepada agent. Agent diwajibkan memberikan 

laporan periodik pada principal tentang usaha yang dijalankannya. Menurut 

Simanjuntak dan Widiastuti (2004) principal akan menilai kinerja agennya 

melalui laporan keuangan yang disampaikan kepadanya. Oleh karena itu, laporan 

keuangan merupakan sarana akuntabilitas manajemen kepada pemiliknya.   

 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan memiliki kontrak dengan 

masyarakat. Dowling dan Pfeffer (1975) dalam Harsanti (2011) menyatakan 

bahwa teori legitimasi menjadi suatu sumber yang menentukan keberadaan 

perusahaan. Organisasi berusaha untuk memastikan bahwa mereka beroperasi 

dalam batas-batas dan norma-norma masyarakat. Tristanti (2012) menjelaskan 

teori legitimasi mendasarkan pada isu sentral dari “kontrak sosial” sebuah 

perusahaan dengan masyarakat dan memprediksi bahwa manajemen akan 

mengadopsi strategi tertentu (termasuk strategi pelaporan) dalam tawaran untuk 

menyakinkan masyarakat bahwa organisasi mengikuti nilai masyarakat dan norma 

yang ada.  

 

Teori Sinyal 
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Aurelia (2012) menjelaskan bahwa Signaling Theory mengemukakan teori 

signaling menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan 

dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. Teori sinyal 

mengemukakan tentang bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal-

sinyal pada pengguna laporan keuangan.  

 

Teori Stakeholder  

Menurut Chariri dan Ghozali (2010) teori stakeholder mengatakan bahwa 

perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri 

namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian, 

keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan 

oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut. Dengan demikian, keberadaan suatu 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder 

kepada perusahaan tersebut.  

 

Kepemilikan Saham Publik 

Na’im dan Rakhman (2000) dalam Rahajeng (2010) menjelaskan bahwa 

kepemilikan saham oleh publik maksudnya adalah jumlah saham yang dimiliki 

oleh publik. Pengertian publik disini adalah pihak individu di luar manajemen dan 

tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. Semakin besar proporsi 

kepemilikan saham publik, semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi 

tentang perusahaan, sehingga banyak pula butir-butir informasi yang diungkapkan 

dalam laporan tahunan. Semakin besar saham yang dimiliki oleh publik, akan 

semakin banyak informasi yang diiungkapkan dalam laporan tahunan, investor 

ingin memperoleh informasi seluas-luasnya tentang tempat berinvestasi serta 

dapat mengawasi kegiatan manajemen, sehingga kepentingan dalam perusahaan 

terpenuhi   

 

Return On Equity 

Menurut Walsh (2013) Return On Equity bisa dikatakan sebagai rasio yang 

paling penting dalam keuangan perusahaan. ROE mengukur pengembalian absolut 
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yang akan diberikan perusahaan kepada para pemegang saham. Suatu angka ROE 

yang bagus akan membawa keberhasilan bagi perusahaan yang mengakibatkan 

tingginya harga saham dan membuat perusahaan dapat dengan mudah menarik 

dana baru. Hal itu juga akan memungkinkan perusahaan untuk berkembang, 

menciptakan kondisi pasar yang sesuai, dan pada gilirannya akan menghasilkan 

laba yang lebih besar, dan seterusnya. Seluruh hal tersebut dapat menciptakan 

nilai yang tinggi dan pertumbuhan yang berkelanjutan atas kekayaan para 

pemiliknya.  

 

Current Ratio 

Menurut Brigham dan Houston, (2009) current ratio menunjukkan besarnya 

kewajiban lancar yang ditutup dengan aktiva yang diharapkan akan dikonversi 

menjadi kas dalam jangka pendek. Rasio ini dihitung dengan cara membagi aktiva 

lancar dengan kewajiban lancar.  Menurut Machfoedz (2009) Current Ratio 

adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang harus segera 

dipenuhi atau dengan kata lain untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

 

Umur Perusahaan 

Menurut Sudaryono (2007) umur perusahaan merupakan lamanya 

perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Umur perusahaan menunjukkan 

bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing. Menurut Untari (2010) umur 

perusahaan juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan dalam 

mengungkapkan tanggungjawab sosialnya. Umur perusahaan dapat menunjukkan 

kemampuan dalam mengatasi kesulitan dan hambatan yang dapat mengancam 

kehidupan perusahaan serta menunjukkan kemampuan perusahaan mengambil 

kesempatan dalam lingkungannya untuk mengembangkan usaha.  

 

Company Size (Ukuran Perusahaan) 

Menurut Sulastini (2007) dalam Untari (2010) ukuran perusahaan hanya 

terbagi dalam tiga kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan 

menengah (medium firm) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran 
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perusahaan ini didasarkan kepada total asset perusahaan. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka sumber informasi perusahaan yang tersedia semakin luas dan 

mudah diakses oleh publik.  

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Budiarsi (2005), pengertian dari tanggung jawab sosial perusahaan 

yaitu praktek bisnis transparan, yang didasari pada nilai-nilai etika, dengan 

memberikan perhatian pada karyawan, masyarakat dan lingkungan, serta 

dirancang untuk dapat melestarikan masyarakat secara umum dan juga para 

pemegang saham. Menurut Januarti & Apriyanti (2005), pengertian dari tanggung 

jawab sosial perusahaan yaitu: ”Kewajiban organisasi yang tidak hanya 

menyediakan barang dan jasa yang baik bagi masyarakat, tetapi juga 

mempertahankan kualitas lingkungan sosial maupun fisik, dan juga memberikan 

kontribusi positif terhadap kesejahteraan komunitas dimana mereka berada”.  

Sementara, menurut Purwanto (2010), pengertian dari tanggung jawab social 

perusahaan yaitu: “Tindakan-tindakan dan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya yang didasarkan pada etika”. Janra (2015) 

menyatakan Corporate Social Responsibility) Responsibility merupakan suatu 

komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi dalam pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan yang dapat bekerja sama dengan karyawan dan perwakilan 

mereka, masyarakat sekitar dan masyarakat yang lebih luas untuk meningkatkan 

kualitas hidup, dengan cara yang baik bagi bisnis maupun pengembangan.  

 

 

Kerangka Pemikiran Teoritis  
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Hipotesis Penelitian 

H1 :Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responbility 

H2 : Return on equity berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responbility 

H3 : current ratio berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responbility 

H4 : Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responbility 

H5 : Terdapat pengaruh positif antara company size terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responbility 

 

III. METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan data yang akan diteliti. Populasi 

dalam penelitian ini meliputi seluruh Perusahaan Real estate and property Yang 

Terdaftar Di BEI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011–2014 yaitu 

sebesar 51 perusahaan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 

132 data pengamatan dari 33 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 

sampel penelitian. Metode pengumpulan data yang diperlukan adalah metode 

dokumentasi. Dalam penelitian analisis data kuantitatif digunakan untuk 

mengolah data dan dilakukan pengujian hipotesa dengan menggunakan bantuan 

SPSS. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 

 

Return On Equity          

(X2) 

Company size         

(X5) 

 

H4(+) 

H5(+) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responbility, menunjukkan bahwa rata-rata sebesar 0,24565, nilai minimum 

sebesar 0,152, nilai maksimum sebesar 0,380, dan standar deviasi sebesar 

0,033436 dengan jumlah observasi (n) sebesar 132 

 

Hasil Penelitian 

Analisis Regresi dan pengujian hipotesis 

Tabel 1 

Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .096 .053  1.801 .074 

Kepml Publik .105 .045 .198 2.312 .022 

ROE .003 .001 .250 2.946 .004 

CR .001 .003 .047 .540 .590 

AGE .001 .000 .118 1.418 .159 

Size .018 .008 .189 2.196 .030 

a. Dependent Variable: CSR     

        

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :   

Y  = 0,096 + 0,105X1 + 0,003X2 + 0,001X3 + 0,001X4 + 0,018X5+ e 

Penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut : 

1. Pengujian Hipotesis  (H1) : menunjukkan bahwa kepemilikan publik 

berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai t-hitung (2,312) < t-tabel (1,657) atau nilai 

signifikansi sebesar 0,022 dibawah 5% sehingga hipotesis 1 dapat diterima. 

2. Pengujian Hipotesis  (H2) : menunjukkan bahwa return On Equity 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung (2,946) > t-tabel (1,657) atau nilai 

signifikansi sebesar 0,004 dibawah 5% sehingga hipotesis 2 dapat diterima. 
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3. Pengujian Hipotesis  (H3) : menunjukkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai t-hitung (0,540) < t-tabel (1,657) atau nilai 

signifikansi sebesar 0,590 diatas 5% sehingga hipotesis 3 ditolak. 

4. Pengujian Hipotesis  (H4) : menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai t-hitung (1,418) < t-tabel (1,657) atau nilai 

signifikansi sebesar 0,159 diatas 5% sehingga hipotesis 4 ditolak. 

5. Pengujian Hipotesis  (H5) : menunjukkan bahwa company size berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai t-hitung (2,196) > t-tabel (1,657) atau nilai 

signifikansi sebesar 0,030 dibawah 5% sehingga hipotesis 5 dapat diterima. 

 

Uji F 

Dari hasil perhitungan F-hitung (4,177) > F-tabel (2,286) atau sig F (0,002) 

< 0,05, dengan demikian ada pengaruh positif signifikan kepemilikan publik, 

return On Equity, Current Ratio, umur perusahaan dan company size secara 

bersama-sama terhadap waktu Corporate Internet Reporting 

 

Koefisien Determinasi  

Besarnya adjusted R
2 

adalah 0,108, hal ini berarti 10,8 persen variasi 

perubahan dari pengungkapan Corporate Social Responbility dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel independent yaitu kepemilikan publik, return On Equity, 

Current Ratio, Umur perusahaan dan company size. Sedangkan sisanya sebesar 

89,2 persen dijelaskan oleh faktor-faktor diluar model.   

Pembahasan  

Pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responbility  

Kepemilikan publik  berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responbility. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Teori keagenan 

menyatakan bahwa semakin menyebar kepemilikan saham perusahaan, 
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perusahaan diekspektasikan akan mengungkapkan informasi sukarela lebih 

banyak yang bertujuan untuk mengurangi biaya keagenan. Hal ini disebabkan 

karena semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, 

semakin banyak juga detail detail butir yang dituntut untuk dibuka dan dengan 

demikian pengungkapan perusahaan semakin lengkap (Simanjuntak dan 

Widiastuti, 2004). Tristanti (2012) menyatakan semakin besar persentase saham 

yang dilepas perusahaan kepada publik, semakin besar pula kontrol publik 

terhadap kebijakan perusahaan. Sehingga publik/masyarakat memerlukan 

pengungkapan informasi sukarela lebih banyak dari perusahaan yang 

bersangkutan untuk memantau perkembangan yang ada.  

 

Pengaruh Return On Equity terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responbility 

Return on equity berpengaruh posiif terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responbility. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi return on equity 

maka semakin tinggi tingkat pengungkapan Corporate Social Responbility maka 

manajer lebih termotivasi untuk memberikan informasi yang lebih terperinci 

termasuk kebebasan dan keleluasaan untuk menunjukkan dan 

mempertanggungjawabkan seluruh program sosialnya. Hal ini disebabkan 

manajer ingin meyakinkan investor akan profitabilitas perusahaan 

 

Pengaruh Current Ratio terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responbility 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responbility. Hal ini 

menunjukkan bahwa sesuai dengan kondisi yang sering dilihat di lapangan 

diidentifikasikan para pemakai laporan, khususnya investor kurang mampu 

memanfaatkan informasi yang diungkapkan perusahaan. Sehingga meskipun 

perusahaan melakukan pengungkapan Corporate Social Responbility tambahan 

mengenai elemen laporan keuangan seringkali informasi tersebut diabaikan.  
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Pengaruh Umur perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responbility 

Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responbility. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama perusahaan berdiri 

tidak berarti perusahaan tersebut semakin dapat menunjukkan eksistensi dalam 

lingkungannya. Umur perusahaan ternyata bukan merupakan faktor yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan dalam mengungkapkan tanggungjawab 

sosialnya.  

 

Pengaruh company size terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responbility 

Company size berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responbility. Bukti bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan telah ditemukan dalam penelitian 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar melakukan 

aktivitas yang lebih banyak sehingga menyebabkan dampak yang lebih besar 

terhadap lingkungan. Perusahaan yang lebih besar mungkin akan memiliki 

pemegang saham yang mempunyai kepentingan dengan program sosial yang 

dibuat oleh perusahaan dalam laporan tahunan. Laporan tahunan merupakan alat 

yang efisien untuk mengkomunikasikan informasi tentang tanggungjawab sosial 

perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan maka semakin luas pengungkapan 

tanggungjawab sosial yang dibuat perusahaan 

 

 

  

Simpulan 

1. Terdapat pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responbility hal ini menunjukkan semakin besar kepemilikan publik 

maka semakin besar mengungkapkan informasi sosial lebih luas dalam rangka 

untuk meningkatkan image perusahaan  
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2. Terdapat pengaruh positif signifikan return On Equity terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responbility karena semakin tinggi tingkat return On Equity 

perusahaan maka semakin besar pula pengungkapan informasi sosialnya 

3. Tidak terdapat pengaruh positif signifikan Current Ratio terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responbility karena Current Ratio yang 

semakin tinggi oleh manajemen dinilai sudah mendapatkan legitimasi oleh 

investor sehingga dirasa tidak diperlukan adanya pengungkapan tambahan 

oleh perusahaan. 

4. Tidak terdapat pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responbility  hal ini diartikan bahwa semakin lama perusahaan berdiri 

tidak berarti perusahaan tersebut semakin dapat menunjukkan eksistensi dalam 

lingkungannya. Umur perusahaan ternyata bukan merupakan faktor yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan dalam mengungkapkan tanggungjawab 

sosialnya 

5. Terdapat pengaruh positif signifikan company size terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responbility hal ini diartikan bahwa semakin besar suatu 

perusahaan maka pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang 

dibuat juga cenderung semakin luas. 

 

Saran 

1. Bagi manajemen diharapkan lebih lengkap dalam mengungkapkan kegiatan 

kegiatan yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial dalam laporan 

tahunannya.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan yang 

lebih lama sehingga akan memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk 

memperoleh kondisi yang sebenarnya serta menambah jumlah sampel.  

3. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel, sehingga lebih 

diketahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap CSR  
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